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RINGKASAN 

ANALISIS PENINGKATAN KUALITAS PASIR BESI UNTUK BAHAN 

DASAR INDUSTRI MAGNET PERMANEN DALAM SKALA 

LABORATORIUM 

Karya Tulis Ilmiah Berupa Laporan Tugas Akhir, Maret 2022 

Chairunnisa Febrieka Putri; Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. H. M. Taufik Toha, DEA 

dan Ir. Hj. Hartini Iskandar, M.Si 

Analysis Improvement Quality Of Iron Sand For Permanent Magnetic Industry 

Basic Materials On Laboratory Scale 

xiv + 84 halaman, 37 tabel, 25 gambar, 7 lampiran 

RINGKASAN 

Pasir besi adalah endapan pasir yang didalamnya terdapat kandungan mineral 

seperti hematite, ilmenite, magnetite, dan limonite. Pasir besi umumnya berwarna 

abu-abu gelap dan hitam. Kadar pasir besi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah 45,51%, sedangkan berdasarkan jurnal LIPI, kadar pasir besi yang 

digunakan untuk pembuatan magnet permanen minimal 65% 

Pada penelitian ini peningkatan kadar pasir besi dilakukan dengan menggunakan 

alat sluice box dengan memanfaatkan air sebagai media pemisahannya. Penggunaan 

alat ini ditujukan agar pasir besi mengalami peningkatan kadar dan dapat digunakan 

sebagai bahan dasar pembuatan magnet permanen. Dalam penelitian ini analisis 

peningkatan kadar Fe2O3 pada proses pengolahan dengan menggunakan alat sluice 

box dengan memvariasikan kecepatan debit air, kemiringan alat, dan tinggi riffle. 

Hasil dari penelitian menghasilkan dua produk berupa konsentrat dan tailing yang 

kemudian dilakukan proses analisis grain counting untuk menentukan nilai kadar 

Fe2O3 dari pasir besi ≥65%. Kualitas pasir besi tertinggi yang didapatkan dari hasil 

penelitian memiliki kadar Fe2O3 sebesar 66,43% dengan nilai recovery sebesar 

58,61% melalui percobaan dengan debit air 31,8 L/menit, kemiringan alat 6° dan 

tinggi riffle 4 mm. Sedangkan kadar terendah yang didapatkan dari hasil penelitian 

memiliki kadar Fe2O3 sebesar 57,46% dengan nilai recovery sebesar 74,95% 

melalui percobaan dengan debit air 21,6 L/menit, kemiringan alat 4° dan tinggi 

riffle 8 mm. Penelitian ini dapat dilakukan dengan memodifikasikan variabel – 

variabel dari alat sluice box agar hasil yang diperoleh lebih optimal. 

Kata kunci : pasir besi, sluice box, grain counting analysis 
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SUMMARY 

ANALYSIS IMPROVEMENT QUALITY OF IRON SAND FOR 

PERMANENT MAGNETIC INDUSTRY BASIC MATERIALS ON 

LABORATORY SCALE 

Scientic Paper In the Form of Final Project Report, April 2022 

Chairunnisa Febrieka Putri; Suvervised by Prof. Dr. Ir. H. M. Taufik Toha, DEA 

and Ir. Hj. Hartini Iskandar, M.Si  

Analisis Peningkatan Kualitas Pasir Besi Untuk Bahan Dasar Industri Magnet 

Permanen Dalam Skala Laboratorium 

xiv + 84 pages, 37 table, 25 picture, 7 attachement 

SUMMARY 

Iron sand is a sand deposit in which there are minerals such as hematite, ilmenite, 

magnetite, and limonite. Iron sand is generally dark gray and black. The iron sand 

content used in this study was 45.51%, while based on the LIPI journal, the iron 

sand content used for the manufacture of permanent magnets was at least 65% 

In this study, the increase in iron sand content was carried out using a sluice box 

using water as the separation medium. The use of this tool is intended to increase 

the level of iron sand and can be used as the basic material for making permanent 

magnets. In this study, the analysis of the increase in Fe2O3 levels in the processing 

using a sluice box tool by varying the speed of the water discharge, the slope of the 

tool, and the height of the riffle. 

The results of the study resulted in two products in the form of concentrate and 

tailings which were then analyzed by grain counting to determine the Fe2O3 content 

of iron sand 65%. The highest quality of iron sand obtained from the results of the 

study had a Fe2O3 content of 66.43% with a recovery value of 58,61% through 

experiments with a water flow of 31.8 L/min, a slope of 6° and a riffle height of 4 

mm. While the lowest level obtained from the results of the study had a Fe2O3 

content of 57.46% with a recovery value of 74.95% through experiments with a 

water discharge of 21.6 L/minute, a slope of 4° and a height of 8 mm. This research 

can be done by modifying the variables of the sluice box tool so that the results 

obtained are more optimal. 

Keyword : iron sand, sluice box, analysis grain counting 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Prinsip pengolahan mineral adalah meningkatkan recovery pengolahan dan 

mengeliminir kehilangan (losses) dengan tujuan untuk konservasi terhadap endapan 

mineral. Pada Undang – Undang No. 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral 

dan Batubara dan Undang - Undang No. 3 Tahun 2020 tentang Pertambangan 

Mineral dan Batubara yang merupakan perubahan atas undang – undang 

sebelumnya menyatakan bahwa pengelolaan industri pertambangan harus 

menerapkan konservasi. 

 Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki beragam sumber daya 

alam. Sumber daya alam terdapat dua jenis berdasarkan lama waktu  terbentuknya, 

yaitu sumber daya alam yang dapat di perbarui dan tidak dapat diperbarui.  

Kekayaan alam yang tidak dapat di perbarui seperti hasil bahan galian tambang 

memiliki nilai dan sangat bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Kekayaan alam 

tersebut dapat di gunakan di berbagai bidang, salah satunya di bidang industri. 

Industri magnet permanen merupakan contoh dari industri yang memanfaatkan 

kekayaan alam bahan galian tambang. 

Pada industri harus menggunakan bahan dasar yang di pilih sesuai dengan 

standar yang digunakan. Bahan dasar yang di ambil dari tambang tidak seluruhnya 

memenuhi syarat untuk di gunakan di bidang industri. Tidak jarang, bahan dasar 

yang tidak memenuhi standar akan terbuang dengan percuma karena tidak di 

manfaatkan. Bahan dasar yang di gunakan untuk industri magnet permanen adalah 

pasir besi 

Pasir besi merupakan pasir yang terdiri dari butiran pasir yang mengandung 

unsur besi yang bersifat magnetik dan sebagian mengandung mineral lainnya, 

sehingga jumlah kandungan unsur besi dalam butiran pasir tidak sama. Pasir besi 

merupakan salah satu bahan tambang di Indonesia yang di eksploitasi secara besar-

besaran. Pasir besi biasanya terdapat di pegunungan, di sepanjang sungai dan yang 
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paling banyak terdapat di pinggir pantai. Antara lain di sepanjang pantai barat 

Sumatera, pantai selatan Jawa dan Bali, pantai-pantai Sulawesi, Nusa Tenggara 

Timur, Maluku dan pantai utara Papua.  

Pemanfaatan pasir besi pada industri magnet permanen sudah lama di lakukan 

di Indonesia. Semakin maju industri magnet permanen di Indonesia, maka semakin 

banyak juga pasir besi yang akan digunakan. Pada industri magnet permanen 

membutuhkan kadar Fe2O3 sebesar 65%. Pasir besi yang tidak memenuhi standar 

dapat di tingkatkan kualitasnya agar dapat digunakan sebagai bahan dasar 

pembuatan magnet permanen. Kadar Fe2O3 yang terkandung di dalam pasir besi 

dapat ditingkatkan melalui metode gravity concentration menggunakan alat sluice 

box. Dalam hal ini, di perlukan analisis untuk meningkatkan kualitas pasir besi 

sebagai bahan dasar industri magnet permanen agar permintaan pasar terpenuhi.  

Hal ini yang melatar belakangi penulis untuk membuat tugas akhir dengan 

judul  Analisis Peningkatan Kualitas Pasir Besi untuk Bahan Dasar Industri 

Magnet Permanen Dalam Skala Laboratorium. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan di bahas pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kualitas dari pasir besi yang akan digunakan sebagai bahan dasar 

industri magnet permanen? 

2. Bagaimana pengaruh variabel alat dan proses terhadap recovery pengolahan 

pasir besi yang optimal? 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penulisan penelitian ini adalah: 

1. Analisis kualitas sampel pasir besi dari Cilacap sebelum dilakukan 

pengolahan. 

2. Analisis kualitas pasir besi dengan menggunakan Grain Counting Analisis 

(GCA). 

3. Analisis kualitas dari konsentrat pasir besi yang akan digunakan sebagai 

bahan dasar industri magnet permanen. 

4. Variabel yang diteliti pada pengolahan pasir besi menggunakan sluice box 

yaitu dengan melakukan eksperimen terhadap variabel alat meliputi debit air, 

ketinggian riffle, dan kemiringan alat. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis kualitas feed pasir besi yang akan digunakan sebagai bahan 

dasar industri magnet permanen. 

2. Menganalisis variable alat dan proses untuk mendapatkan recovery proses 

pengolahan pasir besi yang optimal. 

1.5.  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah : 

Bidang Pendidikan : 

1. Sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan 

menggunakan variabel lain sehingga memberikan wawasan bagi pembaca. 

2. Sebagai pembelajaran dalam ilmu bidang pertambangan untuk analisis 

kualitas pasir besi bagi penulis dan pembaca. 

Bidang Industri : 

1. Sebagai bahan informasi bagi perusahaan mengenai kualitas pasir besi yang 

baik digunakan  untuk bahan dasar industri magnet permanen. 
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